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ABSTRAK  

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

BERBASIS PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATIC 

EDUCATION (RME) PADA MATERI TRIGONOMETRI  

Oleh: 

Nopita Sari  

 

Pengembangan ini di latarbelakangi kemampuan matematika siswa yang 

masih rendah dalam kehidupan sehari-hari, dan belum tersedia bahan ajar LKPD 

di sekolah. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengembangkan bahan ajar 

matematika berbasis Realistic Mathematic Education (RME) pada materi 

trigonometri, mengevaluasi kevalidan dan mengetahui respon siswa terhadap 

LKPD berbasis Realistic Mathematic Education pada materi trigonometri. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan model Borg and Gall, 

meliputi potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, 

revisi desain, uji coba produk, dan revisi produk.  

Penelitian ini dilakukan di SMK N 01Bukit Kemuning dengan melibatkan 

15 peserta didik kelas X. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata kevalidan 

LKPD berbasis Realistic Mathematic Education dari ahli materi sebesar 91,25% 

dan ahli media sebesar 88,28%. Respon siswa terhadap LKPD saat uji coba 

produk sebesar 93,3% dengan kriteria "Sangat Praktis". Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan LKPD berbasis Realistic Mathematic 

Education pada materi trigonometri sudah layak dan praktis untuk pembelajaran 

di sekolah. 

 
 

 Kata Kunci: Lembar Kerja Pesera Didik, Realistic Mathematic Education, 

Trigonometri 
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MOTTO 

“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan sekecil apapun, niscaya dia akan 

melihat balasannya” 

(Q.S Al-Zalzalah:7) 

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras, tidak ada keberhasilan tanpa 

kebersamaan, dan tidak ada kemudahan tanpa doa” 

(Ridwan Kamil) 

“Menggali ilmu sedalam mungkin dan menebar ilmu seluas mungkin” 

(Nopita Sari) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan suatu usaha yang terencana untuk mewujudkan 

pembelajaran yang baik agar siswa dapat secara aktif mengembangkan potensi 

diri.1 Proses pembelajaran pada dasarnya  proses komunikasi antara guru dan 

siswa melalui bahasa verbal sebagai media utama penyampaian materi 

pembelajaran. Guru sebagai perencana pembelajaran dituntut untuk mampu 

merancang pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai jenis media dan 

sumber belajar yang sesuai agar proses pembelajaran berlangsung secara 

efektif dan efesien.2 Oleh sebab itu, diperlukan pembinaan serta 

pengembangan saat proses pembelajaran di sekolah yang dimulai pada bangku 

sekolah di mana siswa dibimbing untuk mengembangkan kemampuan, 

keahlian, dan keterampilan yang dimilikinya.3 

Tujuan pendidikan  merupakan interaksi antara faktor-faktor yang 

terlibat didalamnya. Interaksi faktor-faktor tersebut secara jelas dapat berjalan 

dalam proses belajar, yaitu ketika guru mengajarkan nilai-nilai, ilmu, dan 

keterampilan pada siswa. Sementara siswa menerima pengajaran tersebut, 

pemberian pengertian, pemahaman, dan penghayatan sampai pada pengalaman 

 
1Indah figa wardani Dkk, “pengembangan lembar kerja siswa (LKS) matematika 

berorientasi scientific approach untuk menumbuhkan kemampuan higherorder thinking (HOT) 

pokok bahasan trigonometri pada siswa SMA kelas X,” Jurnal kadikma 8 (2017): 1. 
2Dewi Iriani, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika Berbasis Reciprocal 

Teaching Pada Materi Lingkaran Kelas VIII SMP N 11 Kota jambi” (2016): 108. 
3 Rifa Hanifa Mardhiyah et Al, “Pentingnya Keterampilan Belajar Di Abad 21 Sebagai 

Tuntutan Dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia,” jurnal Pendidikan 12 (2021): 38. 
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yang diketahuinnya.4 Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan pendidikan 

merupakan suatu usaha untuk mewujudkan pembelajaran yang baik agar 

sisiwa dapat secara aktif mengembangkan potensi diri. Pendidikan melibatkan 

interaksi antara guru dan siswa di mana guru menyampaikan materi dan siswa 

menanyakan materi tersebut.  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menggunakan 

bahasa simbol serta mencangkup konsep-konsep abstrak di dalamnya, 

sehingga dalam proses pembelajaran matematika diperlukan media dan 

sumber belajar yang dapat memfasilitasi siswa dalam memahami konsep 

matematika.5 Matematika mempunyai peran yang sangat penting dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan. Peran matematika sangat besar, mata 

pelajaran matematika perlu diberikan kepada siswa dijenjang pendidikan dasar 

dan pendidikan menengah agar siswa sanggup dalam menghadapi perubahan 

keadaan kehidupan dan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, 

kritis, efektif, dan efesien.6 Matematika memiliki tujuan yang sangat penting 

bagi peserta didik di sekolah. Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan 

RI Nomor 54 tahun 2013 tentang standar kompetensi lulusan pendidikan dasar 

dan menengah menjelaskan, bahwa tujuan pembelajaran matematika di 

 
4Charles Mulvey, “Wage Policy and Wage Determination in 1983,” Journal of Industrial 

Relations 26, no. 1 (2019): 112–119. 
5Dewi Iriani dan Okta Marlina, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika 

Berbasis Reciprocal Teaching pada Materi Lingkaran Kelas VIII SMP Negeri 11 Kota Jambi 

(Development Of Math StudentWorksheet Based on Reciprocal Teaching in 8th Grade Circle 

Material at Junior High School o,” ProsidingSemirata 2015 Bidang MIPA BKS-PTN Barat (2018): 

107–114. 
6Pusparini Rengganis, “Efektifitas Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) Materi Statistika pada Siswa Sekolah Menengah 

Pertama,”Jurnal Pendidikan Tambusai 2, no.6 (2018): 1838–1844. 
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sekolah dan salah satu nya memiliki keterampilan dalam berfikir dan tindak 

yang efektif untuk memecahkan masalah. 

Pembelajaran matematika yang dapat mendukung kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah dalam pembelajaran matematika dengan 

kehidupan sehari-hari. Karena pembelajaran yang mengkaitkan konteks 

kehidupan sehari-hari memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menemukan konsep materi pelajaran dan memberikan pengalaman serta kesan 

tersendiri terhapat pembelajaran matematika tersebut. Seperti yang dikatakan 

oleh Gravemeijer bahwa matematika sebagai aktivitas manusia yang berarti 

manusia harus diberikan kesempatan untuk menentukan kembali ide dan 

konsep matematika dengan bimbingan orang dewasa.7 Proses pembelajaran 

matematika yang baik salah satunya adalah ketersediaannya bahan ajar, untuk 

mencapai tujuan pembelajaran matematika seperti kemampuan pemecahan 

masalah adalah tersedianya bahan ajar yang berkaitan dengan konteks 

kehidupan sehari-hari.8 Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa matematika adalah mata pelajaran yang memiliki peran  penting bagi 

kehidupan sehari-hari untuk memecahkan masalah tersebut diperlukan bahan 

ajar berupa LKPD. 

Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis 

baik tertulis maupun tidak tertulis sehingga tercipta lingkungan atau suasana 

yang memungkinkan siswa untuk belajar. Melalui bahan ajar, memungkinkan 

 
7Seri Ningsih, “Realistic Mathematics Education : Model Alternatif Pembelajaran 

Matematika Sekolah,” JPM IAIN Antasari 01, no. 2 (2019): 73–94. 
8Maison Ayu Wandari and Kamid, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Pada Materi Geometri Berbasis Budaya Jambi Untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa,” 

Edumatika Jurnal Riset Pendidikan Matematika 1 2 (2018): 49. 
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siswa dapat mempelajari suatu kompetensi secara utuh dan terpadu, dengan 

harapan akan dapat memperbaiki mutu atau kualitas proses pembelajaran dan 

kualitas pendidikan. Salah satu bahan ajar yang sudah di kenal dan banyak 

dipergunakan dalam kegiatan belajar mengajar secara umum oleh lembaga 

sekolah adalah lembar kerja peserta didik.  

LKPD adalah salah satu bahan ajar dalam proses belajar mengajar yang 

berguna untuk pemahaman seorang siswa akan pembelajaran yang diberikan. 

Lembar kerja peserta didik yang berisi berbagai  penyajian materi secara 

singkat dan segala kegiatan yang melibatkan seluruh siswa secara aktif  seperti 

layaknya diskusi  ataupun latihan soal yang bisa membuat siswa tertarik akan 

mata pelajaran yang  diberikan.9 Siswa seharusnya diberi kesempatan 

bereksplorasi untuk memahami materi dan menemukan hal baru yang 

membuat pemikiran siswa berkembang, agar siswa dapat menemukan konsep 

diri dan dapat mengkomunikasikan hasil temuanya. Maka diperlukan LKPD 

yang bisa membangun siswa aktif dengan mengembangkan pengetahuan awal 

yang dimiliki sebelumnya dan mengunakan konsep yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari.10 Oleh karena itu, perlu digunakan suatu bahan ajar 

berupa lembar kerja peserta didik dengan menggunakan pendekatan Realistic 

Mathematic Education (RME). Jadi dapat  disimpulkan bahwa LKPD 

merupakan bahan ajar yang bisa digunakan untuk memudahkan siswa dalam 

 
9Astuti dan Nurhidayah Sari, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (Lks) Pada Mata 

PelajaranMatematika Siswa Kelas X Sma,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 1, 

no. 2 (2017): 13–24. 
10 Kholifia Ayuning Pertiwi Herdiman, Indri, Koentri Jayanti, “Kemampuan representasi 

matematika siswa smp pada materi kekongruenan dan kesebangunan,” elemen 4, no. 2 (2018): 21–

22. 
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memahami materi dengan adanya LKPD bisa menjadi alat komunikasi antara 

guru dan siswa, serta alat komunikasi antara siswa dan guru. 

 Pendekatan RME, siswa belajar matematika melalui masalah-masalah 

kontekstual. Pembelajaran menggunakan LKPD berbasis pendekatan RME ini 

diawali dengan masalah dunia nyata sehingga siswa dapat mengunakan 

pengalamannya. Menurut Tri Astari Pendekatan realistik melibatkan aktivitas 

dan semua unsur dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran 

matematika lebih bermakna, interaksi antara guru dan siswa akan terjalin 

dengan baik, guru menjadi fasilitator dan siswa menjadi aktif. Melalui 

efektivitas pembelajaran matematika dalam kehidupan sehari-hari tersebut 

diharapkan siswa dapat menemukan dan mengkontruksi konsep-konsep 

matematika khususnya materi trigonometri. 11 Sedangkan menurut Herdiman 

siswa seharusnya diberikan kesempatan bereksplorasi untuk memahami materi 

dan memudahkan hal baru yang membuat pemikiran siswa berkembang, agar 

siswa dapat menemukan konsep diri dan dapat mengkomunikasikan hasil 

temuannya. Menyikapi hal tersebut, maka diperlukan LKS yang bisa 

membangun siswa aktif dengan mengembangkan pengetahuan awal yang 

dimiliki sebelumnya dan menggunakan konsep yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu perlu adanya suatu bahan ajar berupa 

lembar kerja siswa (LKS) dengan menggunakan pendekatan Realistic 

 
11Tri Astari, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan Realistik 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SD Kelas IV,” Jurnal Pelangi 9, no. 2 (2017): 150–160. 
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Mathematic Education (RME).12 Jadi dapat  disimpulkan bahwa dengan 

pendekatan RME siswa belajar matematika melalui masalah-masalah 

konsektual. Pendekatan realistik melibatkan aktivitas dalam kehidupan sehari-

hari. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas X  yaitu 

Ibu Asdiana, S.Pd di SMK N 01 Bukit Kemuning pada tanggal 10 November 

2022 di dapatkan informasi bahwa dalam proses pembelajaran materi 

trigonometri siswa cenderung mengalami kesulitan dalam penyelesaikan soal-

soal yang diberikan oleh guru.  Cara mengajar di sekolah tersebut berbeda 

dengan sekolah pada umumnya, dimana sekolah tersebut merupakan sekolah 

kejurusan yang lebih banyak melakukan praktikum kejurusan dibandingkan 

dengan pelajaran umum lainnya yang menyebabkan siswa cenderung pasif dan 

kurang berani untuk mengemukakan pendapatnya. Pada proses pembelajaran 

berlangsung guru juga menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran 

matematika belum menggunakan  bahan ajar berupa buku atau LKPD karena 

belum tersedianya bahan ajar di sekolah tersebut. Sehingga untuk bahan 

menyampaikan materi guru mencari sumber materi dari google untuk 

disampaikan kepada siswa dalam pembelajaran di kelas.13 

Sejalan dengan hasil wawancara dengan guru matematika di sekolah 

tersebut, peneliti melakukan tes untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa 

dengan memberikan  soal trigonometri. Hasil tes pra survey yang peneliti 

 
12 Kholifia Ayuning Pertiwi Herdiman, Indri, Koentri Jayanti, “”kemampuan representasi 

matematis siswa SMP pada materi kekongruenan dan kesebangunan dan kesebangunan”, jurnal 

elemen, vol 4, No 2 (2018): 216-229.,” jurnal elemen 4, no. 2 (2018): 2016–229. 
13 Asdiana,S.Pd “wawancara guru” (2022). 
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lakukan kepada tiga puluh lima siswa diperoleh informasi bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam penyelesaikan soal yang diberikan oleh peneliti. 

Salah satu jawaban siswa di bawah menunjukan bahwa siswa belum mampu 

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan penerapan kehidupan 

sehari-hari. 

 

Gambar 1.1 Hasil Tes Pra Survey 

 Berdasarkan gambar 1.1 menunjukan bahwa 20% dari tiga puluh 

lima siswa tidak mampu menyelesaikan soal berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari yang diberikan oleh peneliti. 

Pada saat pra survey juga dilakukan wawancara dengan beberapa siswa  

di kelas X. Mereka  mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran tidak 

menggunakan bahan ajar seperti buku ataupun LKPD. Proses pembelajaran 

yang selama ini terjadi adalah guru menyampaikan materi dan contoh soal di 

papan tulis sedangkan siswa disuruh untuk mencatat setelah itu siswa 

diberikan soal untuk mengerjakan. Berdasarkan hasil wawancara denngan 

siswa disampaikan bahwa belum adanya bahan ajar.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan matematika siswa yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari masih tergolong rendah dan belum 
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tersedianya bahan ajar berupa LKPD di sekolah tersebut. Oleh sebab itu maka 

penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar “Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) 

pada materi trigonometri”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelasakan dengan ini peneliti 

mengidentifikasi masalah sebangai berikut. 

1. Belum tersedianya bahan ajar LKPD  di sekolah. 

2. Proses pembelajaran berpusat pada guru. 

3. Kemampuan matematika siswa dalam menyelesaikan soal berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari pada materi trigonometri masih tergolong 

rendah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan dengaan keterbatasan yang 

peneliti miliki maka fokus dari penelitian ini adalah. 

1. Peneliti mengembangkan bahan ajar berupa LKPD berbasis RME. 

2. Pengujian terhadap LKPD yang dikembangkan untuk melihat kevalidan 

dan kepraktisan pembelajaran.  

3. Peneliti mengembaangkan LKPD  hanya pada materi trigonometri kelas X 

4. Penelitian hanya dilakukan di SMK N 01 Bukit Kemuning kelas X. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dipaparkan, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana mengembangkan LKPD berbasis RME pada materi 

trigonometri? 

2. Bagaimana kevalidan  LKPD berbasis RME pada materi trigonometri? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap LKPD  berbasis RME  pada materi 

trigonometri? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengembangkan LKPD berbasis RME pada materi trigonometri. 

2. Untuk mengetahui kevalidan LKPD berbasis RME pada materi 

trigonometri. 

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap LKPD berbasis RME pada 

materi trigonometri. 

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan 

Pengembangan bahan ajar berupa LKPD  berbasis Realistic Mathematic 

Education  pada materi trigonometri ini diharapkan mempunyai manfaat 

sebagai berikut. 
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1. Bagi siswa 

 Menjadi alternatif sumber belajar matematika yang dapat 

mempermudahkan siswa dalam memahami materi trigonometri secara 

mandiri.  

2. Bagi guru  

LKPD  ini dapat  menjadi bahan ajar pertimbangan bagi para guru 

untuk menggunakan LKPD  pembelajaran matematikan berbasis Realistic 

Mathematic Education  pada materi trigonometri supaya dapat menambah 

ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran, mempermudah guru 

dalam menyampaikan materi, dan mendorong para guru sebagai fasilator 

sehingga siswa dapat belajar mandiri serta dapat menjadi contoh 

pengembangan bahan ajar berupa LKPD  atau lainnya diselanjutnya. 

3. Bagi peneliti 

Hasil dari penelitian dan pengembangan bahan ajar berupa LKPD 

berbasis Realistic Matematic Education  diharapkan dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan tentang hubungan antara matematika dengan 

kehidupan sehari-hari.  

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan pastinya mempunyai spesifikasi yang 

berbeda dengan produk lainnya. Spesifikasi produk yang dikembangkan 

dipenelitian ini terfokus pada pengembangan LKPD  berbasis Realistic 

Mathematic Education  pada materi trigonometri adalah sebagai berikut. 

1. LKPD  yang dikembangkan berbasis Realistic Mathematic Education. 
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2. Materi dalam LKPD  yang dikembangkan adalah materi trigonometri. 

3. LKPD  yang dikembangkan berupa media cetak. 

4. LKPD yang dikembangkan berisi informasi tentang matematika yang 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 

5. Kertas yang di gunakan adalah kertas A4 

6. Font yang di gunakan yaitu font montserat size 12 

7. Bagian depan merupakan sampul LKPD yang terdiri dari judul LKPD 

berbasis Realistic Mathematic Education  pada materi trigonometri kelas 

X SMK dan disertai dengan identitas siswa. Selain itu, pada bagian ini 

juga memuat kata pengantar, daftar isi, kompetensi inti, kompetensi dasar, 

tujuan pembelajaran, tujuan penggunaan, peta konsep, dan sekilas info. 

8. Bagian isi LKPD terdiri dari kompetensi dasar sesuai kurikulum 2013, 

kompetensi dasar, indikator pembelajaran, latihan soal, dan evaluasi.  

9. Bagian penutup terdiri dari atas daftar pustaka dan biodata penulis yang 

sekaligus menjadi sampul belakang LKPD.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian  Bahan Ajar  

Bahan ajar adalah semua bahan atau materi pelajaran yang akan 

dikuasai oleh siswa, yang disusun secara sistematis, dan digunakan dalam 

proses pembelajaran dengan mengacu pada kurikulum yang berlaku dalam 

rangka mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Bahan ajar 

memiliki peran yang paling besar sebagai media untuk mencapai tujuan 

pembelajaran matematika pelaksanaan proses pembelajaran matematika 

membutuhkan bahan ajar yang efektif.14 Bahan ajar yang efektif akan 

membantu pengalaman siswa dalam kegiatan pembelajaran, dalam proses 

pembelajaran matematika diperlukan pembelajaran yang langsung 

mengaitkan materi dengan pengalaman nyata sehari-hari.15 Bahan ajar 

adalah kumpulan dari materi yang digunakan mengajar, disusun secara 

sistematis untuk mempresentasikan konsep belajar yang mengarahkan 

siswa dalam mencapai kompetensi yang telah ditentukan.16 Bahan ajar 

memiliki berbagai  jenis, salah satunya bahan ajar cetak. 

Bahan ajar cetak adalah bahan ajar yang dalam pembuatannya 

menggunakan media cetak atau tulisan. Atau dengan kata lain, informasi 

 
14Awwaludin, Pengembangan Buku Teks Sintaksis Bahasa  Indonesia (Yogyakarta: CV 

BudiUtama),12., 2018. 
15Rukayah Mutmainah, dan Mintasih Indriayu, “Kontrol gruplu yarı deneysel metod,” 

International Journal of Evaluation and Research in Education (IJERE) 8, no. 1 (2019): 57. 
16Ina Magdalena et Al, “Analisis Bahan Ajar,” Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial 2 2 

(2020): 314. 
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atau materi ajarnya tersimpan dalam bentuk tulisan. Bahan tulisan ini juga 

menggambarkan bahwa bahan ajar ini mengunakan bahasa verbal sebagai 

media komunikasinya. Salah satu media yang termasuk dalam jenis bahan 

ajar cetak adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).17 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, bahan ajar 

merupakan komponen pembelajaran yang berisikan kumpulan materi 

dimana materi tersebut disusun secara sistematis merujuk pada kurikulum 

dalam rangka mencapai kompetensi pembelajaran, yang dapat berupa 

cetak maupun non cetak (digital).   

2. Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD) 

a. Pengertian LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu 

sarana untuk membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar 

mengajar sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif antara siswa 

dan guru, dapat meningkatkan aktifitas siswa dalam peningkatan 

prestasi belajar, pada lembar kerja peserta didik (LPKD) siswa akan 

mendapatkan uraian materi, tugas, dan latihan yang berkaitan dengan 

materi yang diberikan. Pemanfaatan LKPD dalam pembelajaran akan 

membuka kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk ikut aktif 

dalam pembelajaran. Dengan demikian guru bertanggungjawab penuh 

dan memantau siswa dalam proses belajar mengajar. Penggunaan 

 
17Andi Prastowo, Sumber Belajar Dan Pusat Sumber Belajar Teori dan Aplikasi Sekolah 

/Madrasah (Depok:Prenadamedia Grup), 2018. 
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LKPD sebagai alat bantu pengajaran akan dapat mengaktifkan siswa 

dalam proses belajar guna mengoptimalkan hasil belajar.18 

LKPD dapat diartikan lembar-lembar yang digunakan siswa 

sebagai pedoman dalam proses pembelajaran, serta berisi tugas - tugas 

yang dikerjakan oleh siswa baik berupa soal maupun kegiatan yang 

dilakukan siswa. LKPD merupakan bahan ajar cetak yang paling 

sederhana karena komponen isinya bukan pada materi ajar tetapi pada 

pengembangan soal-soal serta latihan.19 Dapat disimpulkan LKPD 

merupakan salah satu sarana untuk membantu dan mempermudah 

dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan terbentuk interaksi 

yang efektif antara siswa dan guru, dapat meningkatkan aktivitas siswa 

dalam peningkatan prestasi belajar, pada LPKD siswa akan 

mendapatkan uraian materi, tugas, dan latihan yang berkaitan dengan 

materi yang diberikan, LKPD merupakan bahan ajar cetak yang paling 

sederhana. 

b. Fungsi dan Manfaat LKPD 

Fungsi LKPD dalam proses belajar mengajar ada dua sudut 

pandang. Dari sudut pandang siswa fungsi LKPD sebagai sarana 

belajar baik di kelas, di ruang praktik, maupun di luar kelas. Oleh 

karena itu siswa berpeluang besar untuk mengembangkan kemampuan, 

 
18Cut Morina Zubain dan Bambang, Cut Morina Zubain dan Bambang, Bahan Ajar Mata 

Kuliah Perencanaan Pembelajaran Matematika (Banda Aceh: Syiah Kuala University Press), 

2017. 
19Moh Fery Fauzi dan Irma Anindiati, E-Learning Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: 

Universitas Muhammadiyah Malang), 2020.46 
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menerapkan pengetahuan, melatih keterampilan, dan memproses 

sendiri dengan bimbingan guru untuk dapat perolehannya. Sementara 

dari sudut pandang guru, malalui LKPD dalam menyelenggarakan 

kegiatan belajar mengajar sudah menyiapkan metode pembelajaran 

siswa dengan kadar keaktifan peserta didik yang tinggi.20 

LKPD memiliki manfaat yang sangat besar dalam 

pembelajaran. Manfaat LKPD sebagai berikut. 

1) Dapat membantu guru dalam mengarahkan siswanya untuk dapat 

menemukan konsep-konsep melalui aktifitasnya sendiri dalam 

kelompok kerja. 

2) Dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses, 

mengembangkan sikap ilmiah serta membangkitkan minat siswa 

terhadap alam sekitarnya. 

3) Memudahkan guru untuk melihat keberhasilan siswa dalam 

mencapai sasaran belajar. 

4) Memudahkan guru dalam mengelola proses pembelajaran karena 

proses pembelajaran yang biasanya ditangan guru (teacher centred) 

tetapi sekarang berubah menjadi kegiatan belajar dipegang oleh 

siswa (student centre) 

Adapun manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) bagi 

siswa yaitu sebagai berikut. 

 
20R. Wati, A. Suyatna, dan I. Wahyudi, “Pengembangan LKS Berbasis Inkuiri Terbimbing 

Untuk PembelajaranFluida Statis di SMAN 1 Kotaagung,” Jurnal Pembelajaran Fisika 

Universitas Lampung 3, no. 2 (2017): 116860. 
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1) LKPD dipergunakan untuk mengetahui apakah siswa sudah 

mengetahui bahan pelajaran yang diberikan. 

2) LKPD merupakan usaha perbaikan, dengan umpan baik yang 

diperoleh setelah mengerakan kelemahan-kelemahan bahkan 

dengan teliti siswa mengetahui bab atau bagian dari bahan yang 

belum diketahuinya. Dengan demikian ada motifasi untuk 

meningkatkan penguasaan, LKPD sebagai diagnosa materi 

pelajaran yang sudah dipelajari oleh siswa merupakan 

pengetahuan, keterampilan atau sikap. 

Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) bagi guru yaitu 

sebagai berikut. 

1) Guru dapat mengetahui tingkat pencapain siswa dalam penyajian 

pokok / sub pokok bahasa melalui KLPD yang diberikan oleh guru. 

Dengan demikian guru dapat mengambil langkah seperlunya untuk 

mengatasi siswa yang kurang atau lemah. 

2) Dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), guru mengetahui 

bagaimana, dari bahan buku pelajaran yang belum menjadi milik 

siswa. 

Manfaat penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yaitu sebagai berikut. 

1) Membantu guru dalam menyusun rencana pembelajaran. 

2) Mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar. 
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3) Sebagai pedoman guru dan siswa untuk menambah informasi 

tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara 

sistematis. 

4) Membantu siswa memperoleh catatan tentang materi yang akan 

dipelajari melalui kegiatan belajar. 

5) Membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep yang 

dipelajari melalui kegiatan belajar. 

6) Melatih siswa untuk menemukan dan mengembangkan 

keterampilan proses.  

7) Serta mengaktifkan siswa dalam mengembangkan konsep. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mamfaat media 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) baik untuk siswa maupun guru 

menyusun rencana pembelajaran, membantu siswa memahami materi, 

mengaktifkan dan melatih siswa dalam proses pembelajaran serta 

mengembangkan keterampilan proses. 

c. Kelebihan dan Kekurangan LKPD 

1) Kelebihan dari LKPD  

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memiliki kelebihan, 

antara lain yaitu. 

a) Dapat menjadikan media pembelajaran mandiri bagi siswa. 

b) Meningkatkan aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar. 

c) Praktis dalam harga terjangkau. 
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d) Materi lebih ringkas dan sudah mencakup keseluruhan materi. 

e) Sebagai pengganti media lain ketika media audio visual 

misalnya mengalami hambatan dengan listrik maka kegiatan 

pembelajaran dapat diganti dengan media LKPD. 

f) Tidak menggunakan listrik sehingga bisa digunakan oleh 

sekolah dipedesaan maupun diperkotaan. 

g) Aspek kualitas penyampain pesan pembelajaran yaitu mampu 

memaparkan kata-kata, angka-angka, notasi, musik, gambar 

dua dimensi, serta diagram dengan proses yang sangat cepat. 

h) Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

i) Siswa akan belajar secara mandiri, belajar memahami, dan 

menjelaskan suatu tugas tertulis.21 

2) Kekurangan dari LKPD  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memiliki kekurangan, 

antara lain sebagai berikut. 

a) Soal-soal yang tertuang pada LKPD cenderung monoton. 

b) Membutuhkan perawatan yang lebih baik. 

c) Biaya pencetakan mahal jika akan menampilkan gambar 

berwarna. 

d) Proses pencetakan memakan waktu banyak. 

e) Tidak bisa menampilkan gerak. 

 
21Fikriawan Fatoni, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berstandar NCTM 

(National Council Of TeacherOf Mathematic) Pada Pokok Bahasan Perbandingan”(jurnal 

matematika), 2018. 
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f) Siswa yang kurang kreatif akan tertinggal dari siswa yang lebih 

aktif. 

g) Guru yang kurang kreatif dalam membuat LKPD akan 

mengalami kesulitan.22 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa LKPD mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kelebihan 

LKPD untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar, materi lebih ringkas dan sudah 

mencangkup keseluruhan materi, dan memudahkan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran sedangkan kekurangan LKPD yaitu 

biaya pencetakan mahal jika akan menampilkan gambar berwarna 

sedangkan siswa yang kurang kreatif akan tertinggal dari siswa 

yang lebih aktif. 

d. Struktur LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memiliki struktur umum 

antara lain. 

1) Judul 

2) Petunjuk belajar 

3) Kompetensi yang akan dicapai 

4) Informasi pendukung 

5) Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja 

6) penilain23 

 
22Kartika Kumala Sari, “pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Moddle 

Sebagai Media Pembelajaran Interaktif Pada Materi Archaebacteria dan Eubacteria,” (jurnal 

pendidikan), 2018. 
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e. Penilaian Kualitas LKPD 

 Ada beberapa hal yang  perlu diperhatikan dalam penilain 

kualitas LKPD agar LKPD yang peneliti buat layak untuk digunakan 

di sekolah, adapun kualitas LKPD sebagai berikut.  

1) Gambar 

Gambar yang baik untuk LKPD adalah yang dapat 

menyampaikan pesan/isi dari gambaran tersebut secara efektif 

kepada pengguna LKPD, gambar fotografi yang berkualitas tinggi 

belum tentu dapat dijadikan gambar LKPD yang efektif. Oleh 

karena itu yang lebih penting adalah kejelasan pesan/isi dari 

gambar itu secara keseluruhan. 

2) Penampilan  

Penampilan merupakan hal yang sangat penting dalam 

LKPD pertama-tama siswa akan tertarik pada penampilan LKPD, 

bukan isinya. Apabila suatu LKPD ditampilkan dengan penuh 

kata-kata, kemudian ada pertanyan-pertanyaan yang harus diawali 

oleh siswa, hal ini menimbulkan kesan jenuh sehingga 

membosankan dan tidak menarik. Apabila ditampilkan dengan 

gambar saja, itu tidak mungkin karena pesan atau isinya tidak akan 

 
23Depdiknas, Standar Isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan”, (Jakarta: departemen 

pendidikan), 2016. 
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sampai. LKPD yang baik adalah LKPD yang memiliki kombinasi 

antara gambar dan tulisan.24 

3. Pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) 

Realistic Mathematic Education adalah pembelajaran yang slalu 

menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Kata “Realistik” 

sering disalah artikan oleh sebagaian orang dimana “real-world” yaitu 

dunia nyata. Banyak pihak yang menganggap bahwa pendidikan 

matematika realistik adalah suatu pendekatan pembelajaran matematika 

yang harus selalu menggunakan masalah sehari-hari. Penggunaan kata 

realistik sebenarnya berasal dari bahasa Belanda “zich realiseren” yang 

berarti untuk dibayangkan. Jadi makna realistik dalam hal ini adalah 

memberikan contoh, penjelasan dan masalah-masalah yang berkaitan 

dalam kehidupan sehari-hari atau dengan memberikan contoh yang nyata 

dengan siswa. 25 

RME adalah matematika yang disajikan sebagai suatu proses 

kegiatan manusia, bukan sebagai produk jadi, bahan pelajaran yang 

disajikan melalui bahan cerita yang sesuai dengan lingkungan siswa 

(kontekstual). Ada juga yang mengatakan bahwa matematika realistik 

merupakan pemanfaatan realita dan lingkungan yang dipahami siswa 

untuk mempelancar proses pembelajaran matematika secara lebih baik 

dibandingkan pendekatan pembelajaran matematika pada masa lalu. 

 
24Das Salirawati, ”Penyusunan dan Kegunaan LKS dalam Proses Pembelajaran,”(makalah 

dipresentasikan padakegiatan pengabdian masyarakat, UNY Yogyakarta), 2018. 
25 Ria Hardiati, “Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics Education Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa” 3, no. 2 (2014): 1–168. 



22 

 

 
 

Dalam konsep matematika realistik, realita merupakan hal-hal yang nyata 

atu konkrit yang dapat diamati atau dipahami siswa lewat membayangkan, 

sedangkan yang dimaksud dengan lingkungan adalah lingkungan tempat 

siswa berada baik lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat yang 

dapat dipahami siswa, lingkungan ini disebut juga kehidupan sehari-hari. 

Realistik memiliki arti yang lebih luas yaitu realistik berkaitan dengan 

masalah yang dapat dibayangkan siswa, realistik dapat berupa dari 

masalah dari dunia nyata atau dari dunia kayal atau dongeng, atau dunia 

formal matematika, asalkan keberhasilan itu dapat dibayangkan atau 

dilihat secara nyata dalam benak siswa.26 Jadi dalam matematika realistik 

pembelajaran matematika lebih berorientasi kepada matematis pengalaman 

sehari-hari, sehingga nantinya bisa lebih mudah dipahami oleh siswa. 27 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa RME merupakan 

teori belajar mengajar dalaam pendidikan matematika, di mana 

matematika harus dikaitkan dengan realita, dan matematika merupakan 

aktivitas manusia. Matematika yang disajikan sebagai suatu proses 

kegiatan manusia, bukan sebagai produk jadi, bahan ajar yang disajikan 

melalui bahan cerita yang sesuai dengan lingkungan siswa (kontekstual). 

 

 

 

 
26Cut Morina Zubainur et al., “Teachers’ understanding about the characteristics of realistic 

mathematics education,” Journal of Education and Learning (EduLearn) 14, no. 3 (2020): 456–

462. 
27Hamid Sakti Wibowo, Belajar Berfikir Literal Melalui Soal Matematika Realistik (Tiram 

Media, ), 2019. 
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a. Prinsip dan Karakteristik Realistic Mathematic Education (RME) 

Prinsip–prinsip pokok pembelajaran matematika secara  (RME)  

yang dikemukakan oleh Merpaung, dikutip dari jurnal Sri Ningsih 

yaitu.28 

1) Prinsip aktivitas, prinsip ini menyatakan bahwa matematika adalah 

aktivitas manusia. Matematika paling baik dipelajari dengan 

melakukannya sendiri. 

2) Prinsip realitas, prinsip ini menyatakan bahwa pembelajaran 

matematika dimulai dari masalah-masalah dunia nyata yang dekat 

dengan pengalaman siswa (masalah yang realistis bagi siswa). 

realistis bagi siswa diartikan tidak selalu berkaitan dengan dunia 

nyata, bisa juga dari dunia lain tetapi dapat dibayangkan oleh 

siswa. Jika matematika diajarkan lepas dari pengalaman siswa 

maka matematika itu mudah dilupakan. 

3) Prinsip penjenjangan, prinsip ini menyatakan bahwa pemahaman 

siswa terhadap matematika melalui berbagai jenjang yaitu dari 

menemukan (to invert) penyelesaian kontekstual secara informal ke 

skematis. Kemudian perolehan insight dan penyelesaian secara 

formal. 

4) Prinsip jalinan, perinsip ini menyatakan bahwa materi matematika 

disekolah tidak dipecah-pecah menjadi aspek-aspek (learning 

stands) yang diajarkan terpisah-pisah. 

 
28Sri Ningsih, “Realistic Mathematic Education: Model Alternatif Pembelajaran 

Matematika Sekolah,” Jurnal Pendidikan Matematika 10 (2014): 79–80. 
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5) Prinsip interaksi, prinsip ini menyatakan bahwa belajar matematika 

dapat dipandang sebagai aktivitas sosial selain sebagai aktivitas 

individu. (prinsip ini sesuai dengan pandangan filsafat 

kontruktivisme, yaitu bahwa disatu pihak pengetahuan itu adalah 

kontruksi sosial  dan dilain pihak sebagai individu (piaget). 

6) Prinsip bimbingan, perinsip ini menyatakan bahwa dalam 

menemukan kembali (Reinvent) matematika, siswa perlu mendapat 

bimbingan.  

Adapun karakteristik Realistik Matematik Education 

diantaranya yaitu. 

1) Menggunakan masalah kontekstual, yaitu pembelajaran dimulai 

dengan menggunakan masalah kontekstual sebagai titik tolak atau 

titik awal untuk belajar. Masalah kontekstual yang menjadi topik 

pembelajaran harus merupakan masalah sederhana yang dikenal 

siswa. 

2) Menggunakan model, yang dimaksudkan  model disini yaitu 

merupakan jembatan bagi siswa dari situasi real ke situasi abstrak 

atau dari matematika informal ke matematika formal. Artinya 

siswa membuat model matematika dalam penyelesaian masalah. 

Pertama menggunakan model situasi yang dekat dengan dunia 

nyata siswa. Pada akhirnya, akan menjadi model matematika 

formal. 
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3) Menggunakan kontribusi siswa, kontribusi yang besar pada proses 

belajar mengajar diharapkan pandanganya dari siswa. Hal ini brarti 

semua pemikiran (kontruksi) siswa diperhatikan. 

4) Interaktif, yaitu interaksi antar siswa dengan guru merupakan hal 

yang mendasar dalam RME. Secara eksplisit bentuk-bentuk 

interaksi yang berupa negosiasi, penjelasan, pembenaran, setuju 

tidak setuju, dan pertanyaan atau refleksi digunakan untuk 

mencapai bentuk matematika formal dari bentuk-bentuk 

matematika informal. 

5) Terintegrasi dengan topik lainnya, yaitu dalam RME 

pengintegrasian unit-unit matematika adalah esensial. Jika dalam 

pembelajaran kita mengabaikan keterkaitan dengan bidang lain, 

maka akan berpengaruh pada pemecah masalah. Dalam 

mengaplikasikan matematika, biasanya diperlukan pengetahuan 

yang lebih kompleks. 

b. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran Realistic Mathematic 

Education (RME) 

 Pembelajaran RME memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Beberapa kelebihan menurut Suwarsono adalah. 

1) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang 

jelas kepada siswa tentang kehidupan sehari-hari dan kegunaan 

pada umumnya bagi manusia. 
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2) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang 

jelas dan operasional kepada siswa bahwa matematika adalah suatu 

bidang kajian yang kontruksi yang dikembangkan sendiri oleh 

siswa dan tidak hanya oleh mereka yang disebut pakar dalam 

bidang tersebut. 

3) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang 

jelas dan operasional kepada siswa cara penyelesaian sesuai soal 

atau masalah yang tidak harus tunggal dan tidak harus sama antara 

yang satu dengan orang yang lain. 

4) Pembelajaran matematika realistik mengutamakan proses untuk 

menemukan penyelesaian problem matematika.29 

Terdapat kekurangan dalam penerapan pembelajaran RME 

yaitu. 

1) Tidak mudah untuk mengubah pandangan yang mendasar tentang 

berbagai hal, misalnya mengenai siswa, guru dan peranan sosial 

atau masalah kontekstual sedangkan perubahan itu merupakan 

syarat untuk dapat diterapkannya RME. 

2) Pencarian soal-soal kontekstual yang memenuhi syarat-syarat yang 

dituntut dalam pembelajaran matematika realistik tidak selalu 

mudah untuk setiap pokok bahasa matematika yang dipelajari 

siswa, terlebih-lebih karena soal-soal tersebut harus bisa 

diselesaikan dengan bermacam-macam cara. 

 
29Murdani, “pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan 

realistic untukmeningkatkan penalaran geometri spasial siswa di SMP N 1 Arun lhokseumawe,” 

2017. 
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3) Tidak mudah bagi guru untuk mendorong siswa agar bisa 

menemukan berbagai cara dalam menyelesaikan soal atau 

memecahkan masalah. 

4) Tidak mudah bagi guru untuk memberi bantuan kepada siswa agar 

dapat melakukan penemuan kembali konsep-konsep atau perinsip-

perinsip matematika yang dipelajari. 

Adanya upaya untuk meminimalisir kekurangan dalam 

pembelajaran RME, antara lain. 

1) Penerapan guru dalam membimbing siswa dan memberikan 

motivasi harus lebih ditingkatkan. 

2) Pemilihan alat peraga harus lebih cermat dan disesuaikan dengan 

materi yang sedang dipelajari. 

3) Siswa yang lebih cepat dalam menyelesaikan soal atau masalah 

kontekstual dapat diminta untuk menyelesaikan soal-soal lain 

dengan tingkat kesulitan yang sama bahkan lebih sulit. 

4) Guru harus lebih cermat dan kreatif dalam membuat soal atau 

masalah realistik.30 

c. Langkah-langkah Pembelajaran Realistic Mathematic Education 

(RME) 

Adapun langkah-langkah dalam kegiatan inti proses 

pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) diantaranya 

yaitu.31 

 
30Yenni Tri Utami, “Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Menggunakan Model 

PembelajaranRealistic Mathematic Education (RME) dengan model pembelajaran 

konvensional”,(jurnal pendidikan), 2016. 
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Langkah 1 : Memahami masalah kontekstual  

Guru memberikan masalah kontekstual dan siswa memahaman 

permasalahan tersebut. 

Langkah 2 : Menjelaskan masalah kontekstual  

Guru menjelaskan situasi dan kondisi soal dengan memberikan 

petunjuk atau saran seperlunya (terbatas) terhadap bagian-bagian 

tertentu yang belum dipahami siswa. penjelasan ini hanya sampai 

siswa mengerti maksud soal. 

Langkah 3 : Menyelesaikan masalah kontekstual 

Siswa secara individu menyelesaikan masalah kontekstual dengan 

cara mereka sendiri. Guru memotivasi siswa untuk menyelesaikan 

masalah dengan cara mereka dan memberikan pertanyaan atau 

petunjuk serta saran. 

Langkah 4 :Membandingkan dan mendiskusikan jawaban 

Guru menyediakan waktu dan kesempatan pada siswa untuk 

membandingkan dan mendiskusikan jawaban dari soal secara 

berkelompok. Untuk selanjutnya dibandingkan dan didiskusikan pada 

diskusi kelas. 

Langkah 5 : Menyimpulkan  

Sesudah diskusi selesai, guru mengarahkan siswa untuk menarik 

kesimpulan materi yang telah di pelajari, di mana guru bertindak 

sebagai pembimbing.  

 
31Seri Ningsih, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dengan Menggunakan 

Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME),” Journal informatika 10 (2022): 1–16. 
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Pandangan belajar yang berbasis pada pembelajaran RME 

adalah siswa secara aktif mengkontruksi sendiri pengetahuan 

matematika. Hal terpenting adalah siswa dapat mengetahui kapan dan 

dalam kontruk apa mereka menerapkan konsep-konsep matematika itu 

dalam menyelesaikan suatu persoalan. Sedangkan guru bukan lagi 

penyampaian informasi yang sudah jadi, tetapi sebagai pendamping 

bagi siswa untuk aktif mengkontruksi. 

Materi pembelajaran pada pembelajaran matematika realistik 

dikembangkan dari situasi kehidupan sehari-hari yaitu dari apa yang 

telah didengar, dilihat atau dialami oleh siswa. Situasi dan kegiatan 

dalam kehidupan sehari-hari yang pernah dirasakan atau dijumpai oleh 

siswa merupakan pengetahuan yang dimilikinya secara formal. Oleh 

karena itu, dalam memberikan pengalaman belajar kepada siswa 

hendaknya diawali dari suatu yang real atau nyata bagi siswa. Dapat 

disimpulkan bahwa RME merupakan hal-hal yang nyata atau kontrik 

yang dapat diamati oleh siswa atau masalah yang dapat dibayangkan  

siswa. 

4. Trigonometri 

Trigonometri berasal dari bahasa Yunani, trigonon artinya tiga 

sudut, dan metri artinya mengukur. Trigonometri adalah sebuah cabang 

matematika yang berhadapan dengan sudut segi tiga dan fungsi 

trigonometri seperti sinus, cosinus, dan tangen. Dalam matematika 

trigonometri terdapat beberapa formula-formula dasar diantaranya formula 
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hubungan fungsi trigonometri (fungsi sudut sinus, sudut cosinus, sudut 

tangen, sudut cotangen, secan dan cosecan), rumus identitas trigonometri, 

rumus pengurangan  penjumlahan trigonometri, rumus sudut rangkap 2, 

rumus sudut rangkap 3, dan rumus setengah sudut. 

Trigonometri merupakan kelompok atas dalam kumpulan materi 

tersulit di matematika, trigonometri termasuk materi yang memiliki 

konsep terbanyak bahkan terkenal dengan banyaknya rumus atau identitas 

serta aplikasi dari trigonometri, hal ini sebagai bukti bahwa trigonometri 

merupakan materi yang sangat penting.32 Trigonometri diberikan di 

sekolah menengah karena trigonometri merupakan ilmu yang sangat 

penting dan efek kaitannya dalam kehidupan siswa. jadi dapat disimpulkan 

bahwa trigonometri marupakan materi yang memiliki konsep terbanyak 

bahkan terkenal dengan banyaknya rumus atau identitas serta aplikasi dari 

trigonometri tersebut, oleh karna itu peneliti mengaplikasikan materi 

trigonometri dengan kehidupan sehari-hari melalui pendekatan RME.  

 

B. Kajian Studi yang Relevan 

 Kajian studi yang relevan memuat uraian secara sistematis mengenai hasil 

penelitian terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji. 

Berikut penelitian yang relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan. 

 

 

 
32Tamurih, “‘Sudut-Sudut Berelasi Dengan Grafik Fungsi Sinus Dan Cosinus,’” Jurnal 

Matematika Dan Pendidikan Matematika 1 (2016): 53. 
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Tabel 2.1 

Kajian Studi yang Relevan 

 

No Keterangan 

1.  Judul Penelitian Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Dengan 

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI) Pada Materi Bangun Datar Kelas 

VIII di SMP Bopkri 1 Yogyakarta 

Deskripsi Jurnal  karya Petrus Elfirdus Meo Bhaghi, dengan 

pendekatan  Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI) pada materi bangun datar.33 

Hasil Penelitian ini menghasilkan bahan ajar yang sudah 

di uji kelayakan kepada para ahli. 

Perbedaan Desai pengembangan pada penelitian Petrus 

Elfirdus Meo Bhaghi menggunakan metode 

menurut Sugiyono. Sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan desai medel Borg and Gall. 

Persamaan Jenis penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian dan pengembangan R&D (Research and 

Development). 

2.  Judul Penelitian Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Pendidikan Matematika Realistik Dalam 

Memfasilitasi Disposisi Matematis dan 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Deskripsi Tesis karya Abdul Wachid,Universitas Terbuka 

Jakarta.34 

Hasil Penelitian ini menghasilkan bahan ajar yang sudah 

teruji kelayakannya kepada para ahli. 

Perbedaan Jenis pengembangan pada penelitian Abdul Wachid 

menggunakan model 4-D, sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan desai medel Borg and 

Gall. 

Persamaan Jenis penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian dan pengembangan R&D (Research and 

Development). 

3. Judul Penelitian Pengembangan  LKS berbasis pendekatan 

pembelajaran Realistics Mathematic Education 

(RME) pada materi pecahan dikelas VI MI 

Kecamatan Karanganyer Kabupaten Probolinggo 

 
33Petrus Elfirdus Meo Bhaghi, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Dengan 

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Pada Materi Bangun Ruang Sisi 

Datar”, (jurnal matematika), 2019. 
34Abdul Wachid, ”Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendidikan 

Matematika Realistik DalamMemfasilitasi Disposisi Matematis Dan Kemampuan Berfikir Kritis 

Peserta Didik”(Tesis Universitas Terbuka Jakarta), 2016. 
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Deskripsi Jurnal  karya Sabrina Kartikawati.35 

Hasil Penelitian ini menghasilkan bahan ajar yang sudah 

teruji kelayakannya kepada para ahli. 

Perbedaan Pada penelitian Sabrina Kartikawati menggunakan 

metode penelitian kualitatif eksperimen dalam 

bentuk quasy experiment, sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan metode penelitian Borg 

and Gall. 

Persamaan • Membahas tentang pengembangan LKS 

berbasis RME  

• Jenis penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian dan pengembangan R&B 

(Research and Development) 

C. Kerangka Berpikir 

Penelitian bertujuan mengembangkan bahan ajar berupa LKPD 

berbasis pendekatan RME untuk membantu permasalahan yang sering terjadi 

pada siswa dalam proses pembelajaran matematika dan untuk memenuhi 

kebutuhan siswa. Langkah-langkah dalam pengembangan LKPD di susun 

secara ringkas dalam bentuk kerangka berpikir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
35Sabrina Kartikawati, “‘Pengembangan LKS Berbasis Pendekatan PembelajaranRealistics 

MathematicEducation (RME) pada materi pecahan dikelas VI MI kecamatan karanganyar 

kabupaten probolinggo,’” jurnal matematika (2018). 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 

Gambar di atas merupakan susunan kerangka berpikir yang sesuai 

dengan metode yang digunakan yaitu, metode Bord & Gall. Pada langkah 

yang pertama yaitu potensi dan masalah serta yang kedua pengumpulan data 

yang didapatkan melalui observasi dan wawancara. Langkah selanjutnya yaitu 

desain produk, setelah produk selesai maka produk akan divalidasi yang 

terdapat pada langkah k empat, di validasi oleh ahli materi dan media. 

Kemudian  uji coba produk yang diujicobakan untuk mengetahui respon 

siswa. Dengan langkah-langkah tersebut untuk mengetahui kevalidan dan 

kepraktisan produk yang dikembangkan. 

Potensi dan Masalah 

Perencanaan Isi LKPD 

         LKPD berbasis Realistic Mathematic 

Education (RME) pada Materi Trigonometri 

  Uji Validasi oleh Ahli Materi,Ahli Media Layak 
Tidak 

Layak  

Revisi Produk 

Uji Coba Produk 

        Produk Akhir LKPD Berbasis Realistic Matematic  Educarion (RME) pada 

Materi Trigonometri 
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BAB III 

METODE PENELITIAN. 

A. Metode  Pengembangan 

Penelitian ini mengacu pada model Borg and Gall yang dimodifikasi 

dari Sugiono, model ini meliputi 1) potensi dan masalah, 2) pengumpulan 

data, 3) desain produk, 4) validasi desain, 5) revisi desain, 6) uji coba produk, 

7) revisi produk, 8) uji coba pemakaian, 9) revisi produk, 10) produksi masal, 

secara umum model penelitian ini dapat dilihat pada bagan 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Langkah-langkah penggunaan Metode Borg and Gall36 

 

Langkah pengembangan LKPD berbasis RME pada materi 

trigonometri, peneliti hanya membatasi tuju langkah dari sepuluh langkah 

karena terbatas waktu serta biaya yaitu. Potensi dan masalah, mengumpulkan 

informasi, desain produk, validasi desain, perbaikan desain,  uji coba produk 

dan revisi produk.  

 

 
36Sugiono, Op,Cit, n.d. 

Potensi dan 

Masalah 

  pengumpulan 

Data 

    Desain 

Produk 

Validasi      

Desain 

Revisis       

Desain 

Uji coba        

Produk 

Revisi                 

Produk 

Uji coba                         

Pemakaian 

Revisis         

Produk 
Produksi Masal 
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B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan  

Pengembangan produk yang dilaksanakan pada penelitian ini hanya 

sampai tahap menghasilkan produk akhir, yaitu lembar kerja peserta didik 

berbasis RME pada materi trigonometri. Penelitian yang dilakukan tidak 

sampai tahap uji coba pemakaian dan produksi masal dari produk yang sudah 

dihasilkan karena peneliti hanya melihat kelayakan produk berdasarkan 

penilain validator, guru matematika dan penelitian siswa berdasarkan 

kemenarikannya serta keterbatasan peneliti sehingga untuk mencakup semua 

langkah yang ada. Untuk sampai pada tahap uji coba pemakaian dan  produksi 

masal produk, dapat dilakukan pada penelitian selanjutnya.  

1. Potensi dan Masalah  

Sebelum melakukan pengembangan terhadap media pembelajaran 

atau bahan ajar ini adalah analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan 

dilakukan guna melihat gambaran kondisi dilapangan yang berkaitan 

dengan proses belajar mengajar matematika di SMK N 01 Bukit 

Kemuning, kemudian menganalisis permasalahan. Analisis kebutuhan ini 

dilakukan dengan observasi. Observasi ini dilakukan di SMK N 01 Bukit 

Kemuning, proses yang dilakukan peneliti ini adalah menganalisis literatur 

yang berkaitan dengan pengembangan bahan ajar khususnya tentang 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan wawancara dengan guru mata 

pelajaran matematika dan siswa yang bertujuan untuk mengetahui masalah 

atau hambatan yang dihadapkan di lapangan sehubungan dengan 

pembelajaran matematika. 
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2. Mengumpulkan Informasi 

Sesudah  potensi dan masalah dapat ditunjukan secara faktual dan 

up to date, maka selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang 

dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu yang 

diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut.  

3. Desain Produk 

      Sesudah langkah potensi dan masalah serta pengumpulan 

informasi, selanjutnya pengembangan LKPD berbasis RME sebagai 

penunjang pelajaran matematika pada tingkat SMK. Sumber referensi 

untuk pengembangan LKPD berbasis RME diperoleh dari sumber yang 

mengacu pada materi yang digunakan, kompetensi dasar, standar 

kompetensi, indikator pencapaian kompetensi, dan tujuan pembelajaran di 

dalam LKPD.  

4. Validasi Desain 

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah 

rancangan produk, dalam hal ini bahan ajar berbentuk Lembar Kerja 

Peserta Didik sebagai penunjang pembelajaran matematika akan lebih 

menarik dari bahan ajar sebelumnya. Validasi ini masih bersifat penilaian 

berdasarkan pemikiran rasional, belum fakta lapangan.37 

Validasi desain terdiri dari dua tahapan, yaitu uji ahli materi dan uji 

ahli media. 

 

 
37Ibid. 
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a. Uji ahli materi 

Uji ahli materi bertujuan untuk menguji kelayakan dari segi 

materi, sistematika materi dengan kurikulum (standar isi) serta 

kesusuain LKPD berbasis RME pada materi trigonometri. Uji ahli 

materi menggunakan dua orang ahli materi yang profesional pada 

bidang matematika.  

b. Uji Ahli Media 

Uji ahli media bertujuan untuk mengetahui ketepatan standar 

minimal yang diterapkan dalam penysunan LKPD matematika berbasis 

RME dalam proses pembelajaran. Uji ahli media dilakukan oleh dua 

orang. Ahli media mengkaji pada aspek kegrafikan, penyajian, dan 

kesesuaian LKPD berbasis RME. 

5. Perbaikan Desain 

Sesudah desain produk divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, 

maka dapat diketahui kelemahan dari LKPD matematika berbasis RME. 

Kelemahan tersebut kemudian diperbaiki untuk menghasilkan produk 

yang lebih baik lagi. Apabila perubahan-perubahan yang dilakukan untuk 

menghasilkan produk baru tersebut sangat besar dan mendasar, evaluasi 

formatif yang kedua perlu dilakukan. Akan tetapi, apabila perubahan itu 

tidak terlalu besar dan mendasar, dan produk baru itu siap dipakai 

dilapangan sebenarnya. 
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6. Uji Coba Produk 

Produk yang telah selesai dibuat, selanjutnya diujicobakan dalam 

kegiatan pembelajaran. Uji coba ini dimaksudkan untuk mendapatkan 

informasi mengenai LKPD yang dikembangkan. Uji coba dilakukan untuk 

mengetahui bahan ajar berupa LKPD matematika berbasis RME. Untuk uji 

coba produk dilakukan uji coba kelompok kecil. 

a. Uji Kelompok Kecil  

Pada tahap ini, uji coba dilakukan untuk mengetahui respon 

siswa dan dapat memberikan penilaian terhadap kualitas  produk yang 

dikembangkan. Uji coba dilakukan pada lima belas siswa yang dapat 

mewakili populasi target. 38 

7. Revisi Produk 

Dari hasil uji coba produk, apabila respon guru dan siswa 

mengatakan bahwa produk ini baik dan praktis maka dapat dikatakan 

bahan ajar teleh selesai dikembangkan sehingga menghasilkan produk 

akhir. Namun apabila produk belum sempurna maka hasil uji coba ini 

dijadikan bahan perbaikan dan penyempurnaan bahan ajar yang dibuat, 

sehingga dapat menghasilkan produk akhir yang menarik dan dapat 

digunakan disekolah.  

  

 
38Arief S. Sadiman, media pendidikan, pengertian, pengembangan, dan pemanfaatannya, 

2018. 
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C. Jenis Data 

Pelaksanaan penelitian dan pengembangan (R&D), penelitian 

menggunakan dua jenis data yang dikumpulkan, yaitu. 

1. Data kuantitatif, yaitu jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara 

langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan 

bilangan atau bentuk angka.39 Data kuantitatif diperoleh dari skor angket 

penilaian validator dan penilaian peserta didik. 

2. Data kualitatif, yaitu data yang berupa deskripsi dalam bentuk kalimat. 

Data kualitatif ini berupa kritik dan saran validator terhadap produk yang 

dikembangkan dan deskripsi keterlaksanaan uji coba produk. 

 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang diperlukan penelitian untuk 

mendapatkan informasi yaitu dengan menggunakan wawancara dan 

angket. 

a. Wawancara  

Teknik wawancara yang dilakukan pada penelitian ini yaitu 

menggunakan wawancara tidak struktur.40 Wawancara ini ditunjukan 

kepada guru matematika yang mengajar di SMK N 01 Bukit 

Kemuning. Wawancara dilakukaan dengan tujuan untuk mengetahui 

kegiatan pembelajaran matematika, bahan ajar yang digunakan, hasil 

 
39Sugiono, Statistik untuk Pendidikan, 2010. 
40Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan (Research and Development),233. 
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belajar, permasalahan yang sedang dihadapi serta informasi lain yang 

digunakan dalam penelitian ini. Sehingga menjadi landasan perlunya 

pengembangan LKPD berbasis RME pada materi trigonometri kelas X 

SMK N 01 Bukit Kemuning. 

b. Angket  

Angket ini bertujuan untuk dapat mengetahui validasi dari para 

ahli serta untuk mengetahui respon siswa. Skala yang digunakan pada 

angket ini adalah skala likert. Jawaban dari penggunaan skala likert ini 

dari sangat positif sampai sangat negatif yakni dapat berupa kata-kata 

sangat baik, baik, tidak baik, dan sangat tidak baik.41 Berikut beberapa 

angket yang digunakan dalam penelitian ini. 

1) Angket Validasi Ahli 

Angket validasi ini diberikan kepada ahli materi dan media. 

Dari hasil angket validasi ini akan diketahui kevalidan LKPD 

berbasis RME yang dikembangkan. Tabel penilaian dari lembar 

angket validasi ini menggunakan skala likert dengan rentang nilai 

satu sampai empat. Apabila jawaban sangat baik maka 

mendapatkan skor empat, baik mendapatkan skor tiga, tidak baik 

mendapatkan skor dua, dan sangat tidak baik mendapatkan skor 

satu serta terdapat kolom untuk memberikan saran. 

  

 
41 Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan (Research and Development),hlm 165, 

n.d. 
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2) Angket Respon Siswa 

Angket respon siswa ini dibuat memperoleh data serta 

untuk mengetahui kepraktisan dari LKPD yang telah digunakan. 

Angket respon siswa ini diberikan setelah siswa menggunakan 

LKPD berbasis RME. Penilaian angket respon siswa ini sama 

dengan penilaian angket validasi yakni menggunakan skala likert 

dengan rentang nilai satu sampai empat.  

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan peneliti 

untuk memperoleh data dan informasi dalam penelitian.42 Berikut ini 

instrumen penilaian yang digunakan dalam pengembangan LKPD berbasis 

RME. 

a. Instrumen Validasi Ahli Materi 

Instrumen ini berbentuk angket validasi terkait kelayakan isi, 

dan kesesuain LKPD, serta berfungsi untuk memberi masukan dalam 

pengembangan LKPD berbasis RME. Berikut ini kisi-kisi instrumen 

validasi ahli materi yang disajikan pada tabel 3.1.43 

Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 

Aspek Pernyataan Nomor Butir 

Aspek isi Kesesuaian materi, 

kebenaran konsep/materi 

1,2,3,4 

Kejelasan maksud dari 

materi dan soal latihan 

5,6 

Mengembangkan 7,8,9,10 

 
42 Ibid. 
43T Prayoga, G N S Agustika, and N W Suniasih, “‘E-LKPD Interaktif Materi Pengenalan 

Bangun Datar Berbasis Etnomatematika Peserta Didik Kelas I SD,’” JURNAL MIMAR ILMU 27, 

no. 1 (2022). 
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kemampuan berpikir 

Realistic Mathematic 

Education 

11,12,13,14,15,16,17,18 

Aspek 

kebahasaan  

Menggunakan bahasa 

yang baik dan benar 

19 

Kalimat mudah dipahami 20 

Berdasarkan Tabel 3.1 di atas, peneliti menggunakan kisi-kisi 

tersebut sebagai acuan untuk kevalidan materi dalam produk yang 

dikembangkan sebelum melakukan uji coba.  

b. Instrumen Validasi Ahli Media 

Instrumen ini berbentuk angket validasi terkait kegrafikan, 

kebahasaan dan penyejian LKPD berbasis RME. Berikut ini kisi-kisi 

instrumen validasi ahli media yang disajikan pada tabel 3.2 sebagai 

berikut.44 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media 

Aspek Pernyataan Nomor Butir 

Desain cover 

LKPD 

Penampilan  LKPD 1,2,3,4 

Desain isi LKPD Kesesuaian materi 5,6,7,12 

Kejelasan dan keberfungsian 

gambar dengan materi 

8,9,10,13 

Kesesuaian ukuran tulisan 

dengan gambar 

11,14 

Tampilan tata letak 15,17,18 

Susunan teks 16 

Berdasarkan Tabel 3.2 di atas, peneliti menggunakan kisi-kisi 

tersebut sebagai acuan untuk kevalidan materi dalam produk yang 

dikembangkan sebelum melakukan uji coba. 

  

 
44Ibid. 
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1) Instrumen Uji Coba Produk 

Instrumen ini berbentuk angket uji aspek kepraktisan yang 

diberikan kepada siswa. Angket uji aspek kepraktisan berupa bahan 

ajar LKPD berbasis RME yang telah dikembangkan berdasarkan 

respon  siswa. Berikut ini kisi-kisi instrumen uji coba produk yang 

disajikan padaa tabel 3.3 . 45 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Instrumen Uji Coba Produk  
 

Aspek  Pernyataan  Nomor Butir 

Isi LKPD Realistic Mathematic 

Education 

1 

Membantu dalam proses 

pembelajaran 

2,3 

Respon  Menunjukan reaksi dan 

respon siswa dalam 

pembelajaran 

4,5,6,7 

Desain Gambar yang disajikaan jelas  8 

Desain LKPD menarik  9 

Keterbacaan  Mudah dibaca dan kalimat 

mudah dipahami  

10 

 

Berdasarkan Tabel 3.3 di atas, peneliti menggunakan kisi-

kisi tersebut sebagai acuan untuk mengetahui kepraktisan produk 

LKPD yang dikembangkan. Lembar angket respon akan diberikan 

kepada siswa pada waktu uji coba. 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Teknik Analisis  Validasi Media dan Validasi Materi 

Peneliti membuat lembar validasi yang berisi butir soal. Lalu 

validator menjawab dengan memberikan tanda centang pada kategori yang 

 
45Ibid. 



44 

 

 
 

disediakan oleh peneliti berdasarkan skala likert yang terdiri dari empat 

skala penelitian sebagai berikut. 46 

Tabel 3.4 

Skor Penilaian Validasi Ahli Media dan Ahli Materi 

Keterangan Skor 

Sangat Baik (SB) 4 

Baik (B) 3 

Tidak Baik (TB) 2 

Sangat Tidak Baik(STB) 1 

  

Berdasarkan Tabel 3.4 peneliti menggunakan penskoran 

berdasarkan nilai yang diberikan validator menggunakan skala likert yaitu 

sangat baik diberikan skor empat, baik diberikan skor tiga, tidak baik 

diberikan skor dua, dan sangat tidak baik diberikan skor satu.  

Hasil validasi yang tertera dalam lembar validasi media akan di 

analisis menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝑉 =
𝑇𝑆

𝑆𝑚𝑎𝑥
𝑋100% 

Keterangan : 

V = Validasi 

TS = Total skor yang diperoleh 

Smax = Skor maksimal 

 

 Hasil dari persentase validasi media tersebut dapat dikelompokkan 

dalam kriteria interpretasi skor menurut skala likert sehingga akan 

 
46Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan (Research and Development),hlm 165. 
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diperoleh kesimpulan tentang kelayakan media, kriteria interpretasi skor 

berdasarkan skala liket adalah sebagai berikut.47 

Tabel 3.5 

Kriteria Interpretasi Kelayakan 

Penilaian Kriteria Interpretasi 

75,01% - 100,00% Sangat Valid 

50,00% - 75,00% Valid  

25,01% - 50,00% Tidak Valid 

< 25,00% Sangat tidak valid 

 

Berdasarkan Tabel 3.5  menentukan kevalidan dengan mencocokan 

persentase skor total yang diperoleh. LKPD yang dikembangkan dikatakan 

valid apabila rata-rata validasi total dalam kriteria “valid” atau “sangat 

valid”.   

2. Teknik Analisis  Angket Respon  Siswa 

Peneliti membuat angket respon guru dan siswa yang berisi butiran 

soal. Angket tersebut dijawab dengan memberi tanda centang pada 

kategori yang disediakan oleh peneliti berdasarkan skala likert yang terdiri 

dari empat skala penilaian sebagai berikut. 48 

Tabel 3.6 

         Penskoran Analisis Instrumen Respon Siswa 

Pilih Jawaban Skor 

Sangat Baik 4 

Baik  3 

Tidak Baik 2 

Sangat Tidak Baik 1 

Berdasarkan Tabel 3.6  peneliti menggunakan penskoran 

berdasarkan nilai yang diberikan siswa menggunakan skala likert yaitu 

 
47Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D. (Bandung: PT Alfabet), 

(2016). 
48Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan (Research and Development), hlm 165., 

n.d. 
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sangat baik diberikan skor empat, baik diberikan skor tiga, tidak baik 

diberikan skor dua, dan sangat tidak baik diberikan skor satu.  

Hasil angket respon guru dan siswa akan dianalisis menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

𝑉 =
𝑇𝑆

𝑆𝑚𝑎𝑥
𝑋100% 

Keterangan: 

V = Validasi 

TS = Total skor yang diperoleh 

Smax = Skor maksimal 

 

Hasil dari persentase tersebut dapat dikelompokan dalam kriteria 

interpretasi skor menurut skala likert sehingga akan diperoleh kesimpulan 

tentang respon guru dan siswa, kriteria interpretasi skor menurut skala 

likert adalah sebagai berikut. 49 

Tabel 3.7 

Kriteria Instrumen Kepraktisan 

 

Penilaian Kriteria Interpretasi 

75,01% - 100,00% Sangat praktis 

50,00% - 75,00% Praktis  

25,01% - 50,00% Tidak  praktis 

< 25,00% Sangat tidak  praktis 

 

Berdasarkan Tabel 3.7 menentukan kepraktisan dengan 

mencocokan persentase skor total yang diperoleh. LKPD yang 

dikembangkan dikatakan praktis apabila rata-rata siswa total dalam kriteria 

“praktis” atau “sangat praktis”.   

  

 
49Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Hasil dari riset pengembangan bahan ajar ini berupa LKPD berbasis 

RME pada materi trigonometri kelas X. Prosedur pengembangan yang  

dilakukan merupakan bentuk pengembangan Borg and Gall yang terdapat 

sepuluh langkah, akan tetapi  peneliti  membatasi sampai  tujuh langkah saja 

karena keterbatasan waktu serta biaya. Adapun hasil dari setiap tahapan 

prosedur pengembangan yang sudah dilakukan adalah sebagai berikut.  

1. Potensi serta Masalah 

Potensi serta masalah pada penelitian ini di dapat dengan 

melaksanakan wawancara bersama guru mata pelajaran matematika serta 

siswa di sekolah. Dari hasil wawancara di dapatkan informasi bahwa 

dalam proses pembelajaran materi trigonometri siswa cenderum 

mengalami kesulitan. Cara mengajar di sekolah tersebut berbeda dengan 

sekolah pada umumnya, dimana sekolah tersebut merupakan sekolah 

kejurusan yang lebih banyak melakukan praktikum kejurusan 

dibandingkan dengan pelajaran umum lainnya yang menyebabkan siswa 

cenderung pasif dan kurang berani untuk mengukakan pendapatnya. 

Dalam proses pembelajaran matematika belum menggunakan bahan ajar 

berupa buku atupun LKPD karena belum tersedianya bahan ajar di sekolah 

tersebut.  
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Sejalan dengan hasil wawancara dengan guru matematika di 

sekolah tersebut, peneliti melakukan tes untuk mengetahui tingkat 

pemahaman siswa dengan memberikan soal trigonometri di mana hasil 

dari pra survey yang peneliti lakukan kepada tigaa puluh lima siswa 

diperoleh bahwa 20% dari tiga puluh lima siswa tidak mampu 

menyelesaikan soal berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang diberikan 

oleh peneliti.    

Materi yang digunakan dalam LKPD ini yaitu materi trigonometri. 

Materi ini memiliki kompetensi dasar yang mana kompetensi dasar ini 

mengarah pada apa yang akan dicapai oleh siswa. Kompetensi dasar yang 

akan dicapai oleh siswa antara lain. 

a. Menjelaskan rasio trigonometri (sinus, cosinus, tangen, cosecan, secan, 

dan cotangen) pada segitiga siku-siku. 

b. Menggeneralisasi rasio trigonometri untuk sudut-sudut berbagai 

kuadran dan sudut-sudut berelasi. 

c. Menjelaskan aturan sinus dan cosinus.  

d. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan rasio 

trigonometri pada segitiga siku-siku. 

e. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan rasio 

trigonometri sudut-sudut di berbagai kuadrat dan sudut-sudut berelasi. 

Adapun indikator pencapain kompetensi yang akan dicapai siswa 

yaitu. 

a. Mendeskripsikan hubungan radian ke derajat dan sebaliknya. 
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b. Menemukan konsep perbandingan sudut suatu kuadran l, ll, lll, dan  

IV.  

c. Menemukan konsep identitas trigonometri. 

d. Menggunakan identitas trigonometri untuk membuktikan identitas 

trigonometri lainnya. 

e. Menemukan konsep aturan sinus. 

f. Menemukan konsep aturan cosinus. 

Adapun tujuan pembelajaran yang akan di capai oleh siswa 

antaralain. 

a.  Menjelaskan konsep perbandingan sudut (sinus, cosinus, tangen, 

cosecan, secan, dan cotangen) pada suatu segitiga siku-siku. 

b. Menjelaskan konsep perbandingan sudut (sinus, cosinus, tangen, 

cosecan, secan, dan cotangen) pada suatu kuadran I,II,III, dan IV. 

c. Menjelaskan konsep identitas trigonometri serta mampu menggunakan 

identitas trigonometri tersebut untuk membuktikan identitas 

trigonometri lainnya. 

d. Menjelaskan aturan sinis dan cosinus. 

Setelah siswa menggunakan LKPD berbasis RME ini maka siswa 

dapat memahami konsep mengenai trigonometri serta dapat menambah 

pengetahuan mengenai materi trigonometri yang diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari.  
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2. Pengumpulan Data 

Selanjutnya yaitu pengumpulan data. Pengumpulan data digunakan 

untuk menyadari kepentingan siswa pada produk yang dikembangkan. 

Langkah pertama dalam pengumpulan data adalah peneliti mengumpulkan 

masalah yang ada di SMK N 01 Bukit Kemuning melalui wawancara 

dengan guru mata pelajaran matematika dan juga siswa kelas X dan 

memberikan soal tes pada saat pra survey kepada siswa. Setelah  

wawancara dan soal tes  diketahui, peneliti mencari rekomendasi yang 

berkaitan dengan kemampuan siswa seperti jurnal-jurnal matematika, buku 

matematika kelas X,  dan juga sumber-sumber lain yang relevan.  

3. Desain Produk 

Pada tahap desain produk peneliti merancang LKPD sesuai dengan 

kebutuhan siswa yaitu LKPD berbasis pendekatan RME pada materi 

trigonometri kelas X. LKPD ini disusun secara urut yang terdiri dari tiga 

belas bagian sebagai berikut.  

a. Bagian Pendahuluan  

1) Cover Depan 

Halaman sampul terdiri dari judul, gambar, nama penyusun, 

institusi dan sasaran pengguna LKPD. Gambar yang dipilih 

disesuaikan dengan materi pembelajaran trigonometri yang dikemas 

dengan gambar dan pilihan warna yang menarik dalam tampilan. 

Tata letak pada halaman sampul disesuaikan sedemikian rupa agar 

tampak menarik perhatian siswa sehingga dengan melihat sampul 
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yang baik akan memotivasi siswa untuk mempelajari LKPD ini. 

Berikut adalah tampilan cover LKPD matematika trigonometri yang 

telah didesain oleh peneliti. 

 
Gambar 4.1 Tampilan Cover LKPD 

Halaman cover  LKPD ini menggunakan gambar gedung 

bertingkat yang menunjukan bahwa soal-soal trigonometri adalah 

soal berbasis RME yang ada pada kehidupan sehari-hari dan 

lingkungan sekitar. 

2) Identitas LKPD 

Bagian identitas LKPD berisi judul, nama penyusun, dosen 

pembimbing, validator ahli, ukuran LKPD, dan ilustrasi. 
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Gambar 4.2 Identitas LKPD 

Halaman identitas LKPD ini terdapat judul LKPD yang 

berjudul Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan 

Realistic Mathematic Education pada Materi Trigonometri, nama 

penulis yaitu Nopita Sari, nama pembimbing yaitu Ibu Selvi 

Loviana, M.Pd, ukuran LKPD menggunakan kertas  A4, validator 

media satu yaitu Ibu Fertilia Ikashaum, M.Pd, validator media dua 

yaitu Bapak Nurwahid Amrulloh, S.Pd, validator meteri satu yaitu 

Ibu Dwi Laila Sulistiowati, M.Pd, validator materi dua yaitu Ibu 

Asdiana, S.Pd, dan ilustrasi menggunakan aplikasi canva.  

3) Kata Pengantar 

Kata pengantar memiliki fungsi untuk mengantarkan 

pembaca kepada isi atau uraian-uraian yang terdapat pada LKPD. 
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Adapun tampilan kata pengantar pada LKPD yang dikembangkan 

sebagai berikut. 

 
Gambar 4.3 Kata Pengantar LKPD 

Kata pengantar pada LKPD berisikan ucapan syukur kepada 

Allah SWT dan ucapan terimakasih kepada para pembaca.  

4) Daftar Isi 

Daftar isi ini bertujuan agar pembaca dapat lebih mudah 

mencari sub bab dalam materi dan dapat memudahkan dalam 

mengetahui garis besar materi yang akan dibahas dalam LKPD.  
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Gambar 4.4 Daftar Isi LKPD 

 Daftar isi berisikan identitas LKPD, kata pengantar, daftar 

isi, KI dan KD, tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan, peta 

konsep, sekilas info, materi trigonometri, uji kompetensi, dan daftar 

pustaka. 

5) Struktur materi trigonometri  

Struktur materi trigonometri terdiri dari komponen dasar, 

indikator, dan tujuan pembelajaran.  

 
Gambar 4.5 Struktur Materi Trigonometri 
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Pada bagian kompetensi inti yaitu terdapat Kompetensi Inti 

(KI) 3 dan 4, Kompetensi Dasar (KD) 3.7, 3.8, 3.9, 4.7, dan 4.8. KI 

3 yaitu memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan. Teknologi, seni, budaya terkait fenomena, dan 

kajian tampak mata. KI 4 mengolah, menyajikan, dan menalar 

dalam rana konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori.  

Standar kompetensi yaitu menngunakan konsep trigonometri 

dalam pemecah masalah. KD 3.7 yaitu menjelaskan rasio 

trigonometri (sinus, cosinus, tangen, cosecan, secan, dan cotangen) 

pada segitiga siku-siku, 3.8 menggeneralisasi rasio trigonometri 

untuk sudut-sudut di berbagai kuadran dan sudut-sudut berelasi, 3.9 

menjelaskan aturan sinus dan cosinus, 4.7 menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan rasio trigonometri pada segitiga 

siku-siku, dan 4.8 menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan rasio trigonometri sudut-sudut di berbagai kuadran 

dan sudut-sudut berelasi. 
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6) Kata-kata motivasi dan tujuan pembelajaran dalam LKPD   

LKPD disisipkan beberapa halaman motivasi guna 

memberikan pembeda dari bahan ajar  konvensional dan menambah 

semangat belajar siswa dan tujuan pembelajaran yang akan dilak 

ukan oleh siswa.  

 
Gambar 4.6 Tampilan Kata Motivasi 

menjelaskan konsep perbandingan sudut (sinus, cosinus, 

tangen, cosecan,secan, dan cotangen) pada suatu segitiga siku-siku, 

menjelaskan konsep perbandingan sudut (sinus, cosinus, tangen, 

cosecan,secan, dan cotangen) pada suatu kuadran I,II,III, dan IV,  

menjelaskan aturan sinus, dan aturan cosinus. 

7) Peta Konsep  

Penyusunan peta konsep bertujuan untuk memberi garis 

besar atau gambaran tentang isi LKPD yang akan dipelajari 

sehingga materi dalam LKPD dapat disajikan secara urut.  
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Gambar 4.7 Tampilan Peta Konsep 

Pada peta konsep materi yang digunakan yaitu materi 

trigonometri terdiri dari identitas trigonometri menemukan definisi 

identitas trigonometri, pembuktian identitas trigonometri, dan sifat 

dasar identitas trigonometri. Sedangkan untuk konsep dasar 

trigonometri menemukan perbandingan trigonometri suatu sudut  

dan perbandingan di berbagai kuadran. 

8) Sekilas Info 

Sekilas info berisi dari tokoh matematika dunia. Bagian ini 

bertujuan untuk menambah pengetahuan siswa seputar dunia 

matematika dengan cara mengenal para ilmuwannya. 
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Gambar 4.8 Sekilas Info 

9) Game Education  

Game education berisi permainan teka teki sederhana untuk 

menarik perhatian siswa sebelum melakukan pembelajaran siswa 

bisa mengerjakan game education yang terdapat di LKPD. 

 
Gambar 4.9 Game Education 
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10)  Aktivitas  

Aktivitas berisi materi yang akan di pelajari pada pertemuan 

pertama, membuka saat pembelajaran akan di mulai, terdap 

kompetensi dasar, dan indikator yang akan digunakan pada aktivitas 

pertama.  

 
Gambar 4.10 Aktivitas  

 

Materi yang digunakan pada aktivitas 1 adalah memahami 

konsep identitas trigonometri, pada aktivitas II materi yang 

digunakan yaitu memahami konsep dasar trigonometri, dan pada 

aktivitas III materinya yaitu memahami aturan trigonometri di mana 

sebelum melakukan pembelajaran siswa berdoa terlebih dahulu, 

menyiapkan alat-alat tulis yang diperlukan, memahami langkah-

langkah dalam mengerjakan lembar kegiatan dan terdapat 

kompetensi dasar serta indikator yang akan digunakan setiap 

pembelajaran yang akan dilakukan.  
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11)  Uji kompetensi 

Uji kompetensi atau Evaluasi berisi sejumlah soal uraian 

yang ditujukan bagi siswa di mana terdiri dari lima soal uraian yang 

telah di pelajari pada pertemuan satu, dua, dan tiga.  

 
Gambar 4.11 Tampilan Uji Kompetensi 

Soal pada uji kompetensi merupakan soal yang sering siswa temukan 

di lingkungan sekitar dan diberikan gambar yang sesuai dengan 

permasalahan. 

b. Bagian Penutup 

Pada bagian penutup ini terdapat daftar pustaka dan cover belakang 

LKPD. Berikut ini adalah bagian penutup pada LKPD. 

1) Daftar Pustaka 

Daftar pustaka ini terdapat sumber-sumber referensi penulis 

dalam proses menyusun LKPD berbasis RME, daftar pustaka ini 
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bertujuan agar dapat mempermudah pembaca untuk memperoleh 

sumber aslinya. Berikut ini adalah gambar daftar pustaka yang 

terdapat pada LKPD berbasis RME. 

 
Gambar 4.12 Daftar Pustaka 

 

2) Cover Belakang LKPD 

Cover belakang LKPD berisikan biodata penulis,  logo, Istansi 

IAIN Metro dan didesain sedemikian sehingga selaras dengan cover 

depan LKPD. 

 
Gambar 4.13 Cover Belakang LKPD 
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4. Validasi Desain  

Validasi ini dilakukan untuk  melihat kevalidan dari produk yang telah 

dikembangkan, validasi desain terdiri dari empat validator yaitu dua 

validator media dan dua validator materi.  

a. Ahli materi 

Hasil validasi ahli materi bertujuan untuk menguji kevalidan 

isi LKPD dari segi materi yaitu trigonometri yang sesuai dengan 

kurikulum, kesesuaian model matematika yang berbasis RME dan 

kevalidan bahasa. Komponen aspek penilaian terdapat dua puluh butir 

penilaian dengan empat pilihan jawaban. Lembar validasi tersebut di 

isi oleh Ibu Dwi Laila Sulistiowati, M.Pd selaku dosen Institut Agama 

Islam Negri (IAIN) Metro dan Ibu Asdiana, S.Pd selaku guru 

matematika di SMK N 01 Bukit Kemuning. Hasil dari validasi materi 

dapat ditunjukan pada tabel berikut. 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi 

 Skor 

No  Aspek Kevalidan Butir 𝑽𝒂𝒍𝒊𝒅𝒂𝒕𝒐𝒓𝟏 𝑽𝒂𝒍𝒊𝒅𝒂𝒕𝒐𝒓𝟐 

1. Aspek Isi 1 4 3 

2 4 3 

3 3 4 

4 3 3 

5 3 4 

6 4 4 

7 3 4 

8 4 4 

9 3 4 

10 4 4 

11 3 4 

12 3 3 

13 3 4 

14 4 4 
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15 3 4 

16 4 4 

17 4 4 

18 3 4 

2. Aspek Kebahasaan 19 4 4 

20 4 4 

Jumlah 70 76 

Jumlah Keseluruhan 146 

Persentase  91,25% 

Kriteria Kevalidan Sangat Valid 

 

Validasi ahli materi dilakukan sebanyak dua kali yang 

dianalisis dengan menghitung skor rata-rata dari lembar validasi bahan 

ajar. Instrumen validasi materi berjumlah dua puluh pernyataan dengan 

skala empat sehingga diperoleh jumlah skor maksimal 80. Berdasarkan 

tabel 4.1 hasil penilaian ahli materi yang dicapai rata-rata adalah 

sangat valid dengan total penilaian 142 dengan persentase 91,25%. 

Aspek termasuk dalam kriteria “sangat valid” dan layak untuk di 

ujicobakan.  

b. Ahli media  

Validasi ahli media bertujuan untuk menguji kevalidan 

penyajian LKPD matematika yang berbasis RME. Komponen aspek 

terdiri dari enam belas butir penilaian. Adapun validator yang menjadi 

ahli media dalah dosen matematika Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Metro yaitu Ibu Fertilia Ikashaum, M.Pd dan bapak Nurwahid 

Amrulloh, S.Pd. Hasil validasi ahli media dapat ditampilkan pada tabel 

berikut. 
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Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Media 

   Skor 

No Aspek Kevalidan Butir 𝑽𝒂𝒍𝒊𝒅𝒂𝒕𝒐𝒓𝟏 𝑽𝒂𝒍𝒊𝒅𝒂𝒕𝒐𝒓𝟐 

1. Desain Cover LKPD 1 3 4 

2 3 3 

3 3 4 

4 3 4 

2. Desain Isi LKPD 5 4 3 

6 3 4 

7 4 4 

8 4 3 

9 3 4 

10 3 4 

11 3 4 

12 3 3 

13 4 4 

14 4 4 

15 3 4 

16 3 4 

Jumlah 53 60 

Jumlah Keseluruan 113 

Persentase  88,28% 

Kriteria Kevalidan Sangat Valid 

 

Validasi ahli media dilakukan sebanyak dua kali yang 

dianalisis dengan menghitung skor rata-rata dari lembar validasi bahan 

ajar. Instrumen validasi media berjumlah enam belas pernyataan 

dengan empat skala  sehingga jumlah skor maksimum 64. Berdasarkan 

tabel 4.2 hasil penilaian validasi ahli media yang di capai rata-rata 

adalah sangat valid dengan total penilai 113 dengan persentase 88,28%  

termasuk kriteria “sangat valid”. Melalui beberapa saran dari validator 

maka produk LKPD yang dikembangkan sudah dinyatakan valid dan 

layak digunakan  

  



65 

 

 
 

5. Revisi Desain 

Sesudah LKPD divalidasi selanjutnya dilakukan perbaikan produk 

sebelum diujicobakan pada siswa. Dari kekurangan-kekurangan LKPD 

tersebut maka peneliti selanjutnya akan memperbaiki berdasarkan saran 

dan komentar dari para ahli untuk menjadikan LKPD lebih baik lagi. 

Adapun revisi yang harus dilakukan sebagai berikut.  

a. Revisi Ahli Materi Matematika 

Berikut kritik dan saran perbaikan LKPD yang dikembangkan 

dari validator ahli materi matematika 

Tabel 4.3 Kritik dan Saran Ahli Materi Matematika  

No Validator Kritik dan Saran 

1. Ahli materi 1 1. typo 

2. bagian aktivitas 1,2,dan 3 pada 

Kompetensi Dasar dan indikator pilih yang 

memang akan di capai per bab 

3. pada uji kompetensi gambar di perbaiki 

sesuai dengan soal 

2. Ahli materi 2 - 

 

Hasil perbaikan berdasarkan kritik dan saran validator ahli 

materi disajikan dalam gambar berikut.  

  
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 Gambar 4.14 Perbaikan Aktivitas Pembelajaran 
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Pada gambar 4.13 peneliti menyesuaikan kompetensi dasar dan 

indikator yang akan digunakan perbab nya dan peneliti menambahkan 

kegiatan sebelum di mulainya pembelajaran. Peneliti melakukan 

perbaikan sesuai dengan kritik dan saran yang diberikan validator.  

 
 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

             Gambar 4.15 Perbaikan gambar 

 

Pada gambar 4.14 peneliti memperbaiki gambar agar sesuai 

dengan soal yang terdapat di dalam LKPD. Peneliti melakukan 

perbaikan sesuai dengan kritik dan saran yaang diberikan validator 

untuk mengganti gambar sesuai dengan soal.  

b. Revisi Ahli Media Matematika 

Berikut kritik dan saran perbaikan LKPD yang dikembangkan 

dari validator ahli media. 
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Tabel 4.4 Kritik dan Saran Ahli Media 

 

No. Validator  Kritik dan Saran 

1. Ahli Media 1 1. perbaiki cover 

2. perbaikan peta konsep 

3. typo  

2. Ahli Materi 2 1. Perbaikan cover  

 

Hasil perbaikan berdasarkan kritik dan saran validator ahli media 

dalam gambar berikut. 

  

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

                        Gambar 4.16 Perbaikan Cover 

Pada gambar 4.15 peneliti kurang teliti dalam peletakan dan 

penyesuain. Ukuran cover terlalu besar dari format percetakan, 

sehingga tidak terlihat semua tampilannya, cover belum RME dan 

trigonometri. Peneliti melakukan perbaikan sesuai dengan kritik dan 

saran yang diberikan validator.  
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

Gambar 4.17 Perbaikan Peta Konsep 

 

Pada gambar 4.16 peneliti kurang teliti dalam menyusun peta 

konsep. Peneliti melakukan perbaikan sesuai dengan kritik dan saran  yang 

diberikan validator dengan merapihkan tata letak pada peta konsep.  

6. Uji Coba Produk  

Pada percobaan uji coba produk ini, peneliti hanya melakukan 

percobaan uji coba skala kecil dengan lima belas siswa kelas X SMK N 01 

Bukit Kemuning. Informasi dari lembar respon siswa juga dihasilkan 

LKPD yang dikembangkan berdasarkan kepraktisannya. Perhitungan 

LKPD diperoleh dari data angket respon siswa guna memahami mutu 

LKPD berdasarkan kepraktisannya. Informasi hasil angket respon siswa 

tertera pada tabel berikut. 
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Tabel 4.5 Hasil Respon Siswa 

 

No Inisial Siswa Total Skor Uji Coba Kriteria 

1. Siswa 1 90% Sangat Praktis 

2. Siswa 2 92,5% Sangat Praktis 

3. Siswa 3 95% Sangat Praktis 

4. Siswa 4 95% Sangat Praktis 

5. Siswa 5 92,5% Sangat Praktis 

6. Siswa 6 95% Sangat Praktis 

7. Siswa 7 95% Sangat Praktis 

8. Siswa 8 90% Sangat Praktis 

9. Siswa 9 90% Sangat Praktis 

10. Siswa 10 90% Sangat Praktis 

11. Siswa 11 97,5% Sangat Praktis 

12. Siswa 12 95% Sangat Praktis 

13. Siswa 13 95% Sangat Praktis 

14. Siswa 14 92,5% Sangat Praktis 

15. siswa 15 95% Sangat Praktis 

Persentase  Skor 

yang diperoleh 

93,3% Sangat Praktis 

 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, hasil percobaan dari uji coba terbatas 

pada  lima belas siswa kelas x SMK N 01 Bukit Kemuning, diperoleh nilai 

persentase keseluruhannya yaitu 93,3%. Jadi, hasil angket respon siswa SMK 

N 01 Bukit Kemuning terhadap LKPD berbasis RME dengan materi 

trigonometri dalam katagori “sangan praktis”.  

 

B. Pembahasan  

Penelitian ini untuk menciptakan produk berupa LKPD berbasis RME 

pada materi trigonometri. Model pengembangan yang digunakan yaitu model 

pengembangan Borg and Gall yang telah dimodifikasi menjadi enam tahapan 

dari sepuluh tahapan yaitu kemampuan serta permasalahan, mengambil data, 

konsep produk, penguatan konsep, perbaikan konsep, dan uji coba produk. 
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Bagian isi LKPD ini membahas materi trigonometri berbasis RME 

untuk identitas materi serta bimbingan masalah. Masalah yang dihubungkan 

dengan konsep RME selain itu, terdapat “game education” untuk mengasah 

pemaham siswa, dan terdapat “ kata-kata motivasi” yang bertujuan agar bisa 

menjadi motivasi siswa untuk lebih rajin belajar, “uji kompetensi” untuk 

melatih pemahaman siswa setelah materi di sampaikan oleh guru. Sedangkan 

bagian penutup terdiri dari “daftar pustaka” memuat sumber yang digunakan 

dalam pengkajian materi. Setelah teknik pembuatan LKPD pada aplikasi 

canva tuntas, berikutnya dilakukan pengunduhan file sebagai pdf. Dalam hal 

ini digunakan untuk mempermudah pada teknik pencetakan LKPD. LKPD 

dicetak dalam kertas A4 dengan memanfaatkan tinta berwarna. 

Tahap berikutnya yaitu pembuatan konsep. Informasi dilakukan 

dengan memberikan lembar penghitungan kepada validator materi dan 

validator media. Lembar penghitungan validator itu berisi pernyataan yang 

ditunjuk pada validator untuk memahami tingkat kevalidan produk yang 

dikembangkan. Lembar perhitungan menggunakan skala likert dengan nilai 

satu sampai empat dengan himpunan isian berupa ciri chech list (√) buat tiap-

tiap pernyataan. Lembar perhitungan  validator materi disusun  untuk 

menghitung kevalidan isi maupun materi serta kebahasaan. Sedangkan lembar 

perhitungan palidator media disusun dari  cover serta isi LKPD untuk 

menghitung kevalidan LKPD.  

Hasil dari perhitungan validator materi mempunyai persentase sebesar 

91,25% yang memberitahukan standar sangat valid. Selain itu, hasil dari 
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perhitungan validator media mempunyai persentase sebesar 88,28% yang 

memberitahukan standar sangat valid. Hal ini memberitahukan  bahwa LKPD 

yang di buat layak untuk digunakan karena sudah mengisi kaidah dalam  

LKPD adalah pandangan isi, pandangan bahasa, pandangan konsep cover 

LKPD, dan pandangan konsep isi LKPD. 

Tahapan berikutnya yakni perubahan konsep. LKPD yang telah 

divalidasi setelah itu diperbaikan cocok dengan kritik serta saran dari para 

validator. Tentang hal perubahan yang wajib dijalani mencakup perubahan 

cover, perubahan gambar, dan perubahan penempatan game education. 

Sesudah LKPD tuntas di revisi, tahapan berikutnya yakni uji coba produk. 

Uji coba  dijalani dengan kelompok kecil yang terdiri dari lima belas 

siswa  kelas  X SMK N 01 Bukit Kemuning  dengan keahlian yang berbeda-

beda. Pada  tes uji coba peneliti membagi  siswa  sebanyak  lima kelompok, di 

mana setiap kelompok  terdiri dari tiga orang siswa. Langkah  tes uji coba 

dijalani dengan  teknik pengkajian pada rata-rata yang terdiri dari aktivitas 

pendahuluan, aktivitas inti, dan  aktivitas penutup. Langkah   pada tahapan tes  

uji coba diakhiri dengan siswa diberikan angket respon siswa  buat mereka isi 

cocok dengan yang mereka rasakan sepanjang penyampain LKPD yang 

dikembangkan. Pada saat teknik pengkajian memanfaatkan LKPD berbasis 

RME siswa  merespon dengan baik. Siswa  semangat saat memahami  materi 

latih maupun LKPD yang akan digunakan dalam  isi LKPD terdapat gambar 

berwarna di dalamnya, dan menyampaikan  materi trgonometri  dengan 

pendekatan RME. Semangat siswa terlihat  dari antusias mereka dalam 
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menyelesaikan masalah yang terletak dalam LKPD, siswa aktif berdiskusi 

bersama teman  satu kelompok  mereka untuk menyelesaikan soal-soal dalam 

LKPD. Siswa  mencermati dengan baik saat diberi definisi materi 

pembelajaran. Maka siswa mampu  memahami dengan baik materi yang 

disampaikan. Setelah itu, siswa diberikan angket yang berisi pernyataan-

pernyataan yang berhubungan dengan LKPD yang dikembangkan. Tahap tes 

uji coba produk dijalani untuk memahami respon siswa terhadap kepraktisan 

LKPD yang dikembangkan. 

 
Gambar 4.18 Dokumentasi Uji Coba Produk 

 

Pada gambar 4.18 di lihat dari penelitian pada tahap tes uji coba 

adalah siswa mencermati pada saat diberikan definisi materi sehinga siswa 

mampu memahami materi dengan baik. Selanjutnya setiap kelompok 

berdiskusi untuk menyelesaikan masalah yang terdapat di dalam LKPD dan 

di bahas bersama-sama. 

Dilihat dari hasil tes uji coba produk mendapatkan persentase 

sebesar 93,3% diketahui apabila respon siswa memberikan standar sangat 
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praktis. Sangat peraktis dalam pengembangan LKPD ini terdapat pada 

kategori kejelasan isi LKPD, kemenarikan bentuk LKPD, respon siswa, 

dan keterbacaan LKPD. Dapat disimpulkan bahwa LKPD ini selesai 

dikembangkan sehingga dapat menciptakan produk akhir yang layak 

digunakan dalam teknik penelitian. 

LKPD berbasis RME ialah salah satu bahan ajar yang digunakan 

dalam teknik pembelajaran matematika serta memberikan banyak manfaat 

bagi pemakainya. Pembelajaran matematika menjadi lebih menarik dengan 

adanya gambar pada pendekatan RME. Pernyataan ini didukung oleh hasil 

penelitian relevan yang di lakukan oleh  Bhaghi ini menciptakan LKS 

matematika berbasis PMRI yang baik digunakan sebagai inovasi baru 

dalam pembelajaran, sehinga pembelajaran  lebih menarik bagi siswa,50. 

yang kedua dari penelitian Sabrina ini mampu mengembangkan bahan ajar 

yang menarik bagi siswa dan layak di gunakan pada pembelajaran 

matematika.51, dan yang ketiga dari penelitian Sari DKK mengembangkan 

bahan ajar yang layak di gunakan pada pembelajaran matematika.52 Dari 

ketiga penelitian  menciptakan LKPD yang terdapat pada golongan valid 

sehingga layak untuk digunakan. Penelitian ini cocok dengan hasil 

pengembangan LKPD yang telah dilaksanakan oleh peneliti, sehingga 

 
50 Petrus Elfirdus Meo Bhaghi, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Dengan 

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Pada Materi Bangun Ruang 

Sisi Datar”, (Skripsi, Universitas Sanarta Dharma). 
51  Kartikawati, “‘Pengembangan LKS Berbasis Pendekatan PembelajaranRealistics 

Mathematic Education (RME) pada materi pecahan dikelas VI MI kecamatan karanganyar 

kabupaten probolinggo.’” 
52 Ranti Mustika Sari, Zubaidah Amir M.Z., dan Risnawati Risnawati, “Pengembangan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) Untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP,” Formatif: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan MIPA 7, no. 1 (2017). 
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LKPD berbasis RME pada materi trigonometri  menghasilkan kriteria valid 

dan praktis untuk digunakan dalam pembelajaran.  

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain sebagai 

berikut. 

1. LKPD berbasis RME ini hanya diimplementasikan  sampai kelompok 

kecil di SMK N 01 Bukit Kemuning.  

2. Uji coba kelompok kecil dilakukan terhadap lima belas siswa kelas X. 

3. Penelitian yang dilakukan hanya sampai enam tahapan dari sepuluh 

tahapan yang harus dilalui yaitu potensi dan masalah, mengumpulkan 

informasi, desain produk, validasi desain, perbaikan desain, dan uji coba 

produk.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa 

LKPD berbasis RME pada materi trigonometri. Berdasarkan hasil penelitian 

dan pengembangan maka dapat ditarik kesimpulan antara lain. 

1. Pengembangan LKPD berbasis RME pada materi trigonometri dilakukan 

dengan menggunakan model pengembangan Borg and Gall yang melalui 

enam tahapan dari sepuluh tahapan yang harus dilalui, yaitu potensi dan 

masalah, mengumpulkan informasi, desain produk, validasi desain, 

perbaikan desain, dan uji coba produk.  

2. Produk yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kevalidan 

berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi dan ahli media. Validasi ahli 

materi mendapat persentase sebesar 91,25% dan validasi ahli media 

mendapat persentase sebesar 88,28%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

produk yang dikembangkan memperoleh kriteria sangat valid sehingga 

layak untuk digunakan. 

3. LKPD berbasis RME pada materi trigonometri telah memenuhi kriteria 

kepraktisan berdasarkan hasil nilai angket respon siswa yang diberikan 

kepada lima belas  responden terhadap LKPD yang dikembangkan dan 

memperoleh nilai persentase keseluruhan yaitu 93,3%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa produk yang  dikembangkan sangat praktis sehingga 

layak digunakan oleh siswa. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat peneliti sampaikan 

antara lain sebagai berikut: 

1. Disarankan pada penelitian selanjutnya agar dapat melakukan 

pengembangan lebih lanjut terhadap LKPD ini agar menghasilkan LKPD 

yang lebih inovatif dan menarik untuk digunakan dalam proses belajar. 

2. Pengembangan LKPD perlu dilakukan dengan materi matematika yang 

berbeda, agar lebih memudahkan siswa dan guru dalam proses 

pembelajaran. 

3. Penelitian ini hanya dilakukan tahap uji coba terbatas. Untuk seterusnya 

diharapkan dilakukan uji coba produk tahap luas dan sampel yang lebih 

luas agar data yang dihasilkan lebih akurat. 
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Lampiran 13 Hasil Validasi Ahli Media Satu 
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Lampiran 14 Hasil Validasi Ahli Media Dua 
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Lampiran 15 Hasil Respon Siswa  
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Lampiran 16 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi 

 Skor 

No  Aspek Kevalidan Butir 𝑽𝒂𝒍𝒊𝒅𝒂𝒕𝒐𝒓𝟏 𝑽𝒂𝒍𝒊𝒅𝒂𝒕𝒐𝒓𝟐 

1. Aspek Isi 1 4 3 

2 4 3 

3 3 4 

4 3 3 

5 3 4 

6 4 4 

7 3 4 

8 4 4 

9 3 4 

10 4 4 

11 3 4 

12 3 3 

13 3 4 

14 4 4 

15 3 4 

16 4 4 

17 4 4 

18 3 4 

2. Aspek Kebahasaan 19 4 4 

20 4 4 

Jumlah 70 76 

Jumlah Keseluruhan 146 

Persentase 91,25% 

Kriteria Kevalidan Sangat Valid 
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Lampiran 17 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media  

   Skor 

No Aspek Kevalidan Butir 𝑽𝒂𝒍𝒊𝒅𝒂𝒕𝒐𝒓𝟏 𝑽𝒂𝒍𝒊𝒅𝒂𝒕𝒐𝒓𝟐 

1. Desain Cover LKPD 1 3 4 

2 3 3 

3 3 4 

4 3 4 

2. Desain Isi LKPD 5 4 3 

6 3 4 

7 4 4 

8 4 3 

9 3 4 

10 3 4 

11 3 4 

12 3 3 

13 4 4 

14 4 4 

15 3 4 

16 3 4 

Jumlah 53 60 

Jumlah Keseluruan 113 

Persentase 88,28% 

Kriteria Kevalidan Sangat Valid 
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Lampiran 18 Rekapitulasi Hasil Respon Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



119 

 

 
 

Lampiran 19 dokumentasi  
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Lampiran 20 Produk LKPD  
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